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DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman Observasi

1.

10.

Bagaimana proses komunikasi guru dalam membuka pembelajaran PAI
selama daring?

Bagaimana proses komunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran PAI selama daring?

Bagaimana proses komunikasi guru dalam mengelola kelas selama
daring?

Bagaimana proses komunikasi guru menjelaskan pelajaran dalam
pembelajaran PAI selama daring?

Bagaimana upaya guru mengatasi kendala komunikasi dalam
pembelajaran PAI selama daring?

Bagaimana proses interaksi guru dalam berkomunikasi dengan siswa
selama daring?

Bagaimana komunikasi siswa merespon pelajaran yang dikomunikasikan
guru dalam pembelajaran PAI selama daring?

Bagaimana proses komunikasi guru dalam melakukan evaluasi terhadap
hasil belajar siswa?

Bagaimana proses komunikasi guru dalam menutup pembelajaran PAI
selama daring?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses komunikasi guru

menjelaskan pelajaran dalam pembelajaran PAI selama daring

Pedoman Wawancara

Apa yang terlebih dahulu Ibu persiapkan sebelum melaksanakan proses
pembelajaran PAI selama daring?

Apa yang lbu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran PAI saat
PTM?



Bagaimana pelaksanaan proses komunikasi dalam pembelajaran PAI

selama daring?

Bagaimana pelaksanaan proses komunikasi dalam pembelajaran PAI saat

PTM?

Bagaimana siswa mengumpulkan tugas saat daring dan PTM?

. Apa saja yang menjadi faktor pendukung saat pembelajaran daring?
. Apa saja yang menjadi faktor penghambat saat pembelajaran daring?

Hasil Wawancara

No. | Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang Saya sebelum memulai pembelajaran daring tentunya
terlebih dahulu | Menyediakan kuota yah, sebab itulah yang menjadi

. modal utama kita pada daring ini yah. Kemudian saya
|bu persiapkan juga menyiapkan RPP, menggunakan metode diskusi
sebelum dengan harapan dapat menciptakan suasana yang
melaksanakan | interaktif. Lalu ketika ada materi yang membutuhkan

fos6s penjelasan mendetail sedangkan kita tau keterbatasan

P _ media yah, jadi saya mencari video di Youtube yang

pembelajaran | kemudian membagikan link tersebut di grup Telegram.

PAI selama Saya intruksikan ke siswa untuk menonton video

daring? tersebut, nah kalo ada pertanyaan bisa ditanyakan

' langsung ke saya melalui chat.personal atau ketika
giliran mereka PTM.

2. | Apayang lbu Nah untuk pada saat PTM sendiri saya mempersiapkan
persiapkan diri atau refrensi untuk menjawab pertanyaan yang
sebelum mungkin akan ditanyakan oleh siswa. Selain itu ketika
melaksanakan | PTM itu saya juga memberikan penguatan, jadi saya
pembelajaran butuh mempersiapkan diri dengan refrensi-refrensi
PAIl saat PTM? | yang luas agar siswadapat mudah memahaminya.

3. | Bagaimana Dalam pelaksanaanya sendiri, pertama saya menyapa

pelaksanaan
proses
komunikasi

dalam

siswa dengan  memberikan  salam  sembari

mengirimkan list absensi agar mereka mengisinya

masing-masing. Nah saat pembelajaran agama inikan

dilakukan serentak dengan agama lain, kemudian




pembelajaran
PAI selama

daring?

keterbatasan waktu yah. Jadi saya menginstruksikan
mereka untuk membaca buku paket, atau Kketika
pembelajaran Figih seperti tata cara mengurus
jenazah, nah saya kirimkan link video Youtube agar
mereka dapat lebih leluasa dan detail dalam
memperhatikan bagaimana caranya, apa bacaan
doanya, dan lain sebagainya. Nah kalau untuk praktek
biasanya saya suruh mengaji yah, mereka membuat
video saat mereka ngaji kemudian kirimkan melalui
telegram secara personal. Sedangkan kalau melalui
Zoom vyang saya lakukan lebih kepada metode
ceramah yah. Karena sulit saya rasa melakukan
diskusi yang interaktif sebab gangguan sinyal dan
keterbatasan gawai dari siswa tadi. Sedangkan kalau
ada siswa yang ingin bertanya itu dapat mengirimkan
chat personal langsung ke saya, dan nantinya akan
saya jelaskan kepada mereka mengenai pertanyaan

atau'materi yang belum mereka pahami tadi

Bagaimana
pelaksanaan
proses
komunikasi
dalam
pembelajaran
PAIl saat PTM?

Pada saat PTM saya lebih leluasa yah, walaupun
hanya 15 menit saya lebih suka. Sebab kita dapat
melihat langsung keaktifan siswa tadi, dan siswa tadi
pun enak menerima pembelajaran. Nah untuk PTM
saya mengawali seperti biasa yah, memberi salam,
menanyakan kabar mereka, lalu mengajak mereka
berdoa bersama-sama. Sebelum masuk pembelajaran
saya memberi stimulus terkait materi yang akan
dipelajari, nah disitu mereka menjawab sesuai stimulus
yang saya berikan. Barulah masuk ke materi ajar, yaitu
melanjutkan pembelajaran yang dilakukan ketika
daring. Jadi saya persilahkan mereka bertanya, jika

tidak ada yang bertanya yah saya yang tanyai mereka




satu per satu. Nah saat begitulah mereka kewalahan,

padahal belum paham tapi tidak mengajukan

pertanyaan. Yah kita tidak bisa menyalahkan mereka
sepenuhnya, sebab emang daring ini membuat siswa
menerima  materi karena

sulit pembelajaran

keterbatasan media dan kuota yah.

Bagaimana
siswa
mengumpulkan
tugas saat
daring dan
PTM?

Dalam mengumpulkan tugas saat full daring yah saya
menginstruksikannya dari grup, kemudian mereka
mengumpulkannya secara personal langsung ke saya.
Nah saat sudah PTM saya menyuruh mereka langsung
mengumpulkannya “ketika giliran mereka PTM.
Disinilah saya baru paham bahwasannya mereka
selama daring menyalin tugas temannya. Sebab apa?
Ketika daring mereka rajin semua mengumpulkan
tugas, sedangkan ketika PTM mereka adaa yang tidak
mengumpulkan tugas. Nah dari sinilah saya tahu
bahwa mereka menyalin dan

tugas temannya

mengirimkannya ke saya.

Apa saja yang
menjadi faktor
pendukung saat
pembelajaran

daring?

Faktor pendukunya peratama gawai yah, siswa
diwajibkan memiliki gawai seperti smartphone bebas
merek apa saja asal ada internet dan kameranya.
Kemudian kuota internet, agar bisa terhubung satu
sama lain yakan, dan untuk kuota internet telah
disediakan oleh KEMDIKBUD. Jadi sebulan sekali
kami menerima kuota sebanyak 15 GB untuk setiap
guru. Lalu pendukung lainnya tentu dari minat belajar
siswa yah, yang tentu saja saat daring ini sangat
menurun. Dalam hal ini peran guru untuk memotivasi
siswa belajar dengan giat itu penting, selain guru juga

butuh peran orang tua disini

Apa saja yang

Untuk faktor penghambat ada banyak sekali yah, yang




menjadi faktor
penghambat
saat
pembelajaran

daring?

pertama itu gawai. Sebab tidak semua siswa orang
tuanya mampu langsung beli gawai kan? Kemudian
kuota belajar, untuk siswa sekolah ataupun
KEMDIKBUD tidak ada menyediakan kuota mereka.
Padahal mereka membutuhkan kuota yang tidak
sedikit, okelah saya sekali masuk beberapa kelas dalam
sehari. Sedangkan mereka seharian, dan mata pelajaran
yang mereka pelajari dalam satu hari kan ada beberapa
mata pelajaran, jadi membutuhkan kuota yang tidak
sedikit kan? Nah selain itu juga jaringan yah, mereka
yang ada di kampung barangkali plosok daerah. Tentu
saja jaringan disana kurang memadai, jadi sinyal yang
terganggu itu membuat mereka terkendala dalam
menerima pembelajaran. Lalu dari gurunya sendiri
juga, saya sendiri kurang menguasai teknologi yah.
Jadi sejujurnya saya kesulitan membuat inovasi selama
daring ini, dan belum ada pelatihan di sekolah
mengenai hal ini. Padahal saya berharap ada, agar saya
juga lebih dapat leluasa menciptakan pembelajran yang
menyenangkan. Dan faktor penghambat untuk PTM
sendiri itu menurut saya dari segi waktu yah, waktunya
sangat minim sekali. Nah, saat PTM pembelajaran
dibagi menjadi 2 sesi. Jadi dari setiap mapel hanya
diberikan waktu 15menit/les. Sedangkan saat
pembelajaran agama hanya 3 les dalam seminggu, dan
letaknya di hari yang berbeda-beda. Jadi untuk setiap
guru hanya memiliki waktu 15 menit dalam sekali
pertemuan. Sebab itu saya membuat saat daring
membagikan materi, dan saat PTM tinggal
mengulang/menajawab  pertanyaan  dari  siswa

mengenai materi yang belum mereka pahami.
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